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ABSTRAK 

 

Kedisiplinan kerja merupakan kesadaran atau kesediaan 

seseorang dalam menaati dan mematuhi peraturan dan kebijakan yang 

telah ditetapkan. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi 

kedisiplinan kerjanialah personal value dan lingkungan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara personal value dan lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja.  

Populasi penelitian ini ialah pegawai di Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Lampung sebanyak 68 pegawai. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan 

sampling yaitu purposive sampling. Sampel yang digunakan ialah 52 

pegawai yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala kedisiplinan, skala personal 

value dan skala lingkungan kerja. Skala kedisiplinan kerja berjumlah 

15 aitem dengan (α = 0.833). Skala personal value berjumlah 25 aitem 

dengan (α = 0.885). Skala lingkungan kerja dengan (α = 0.906). 

Teknik analisis yang digunakan ialah analisis regresi berganda dua 

predictor dengan menggunakan alat bantu software SPSS 22.  

Hasil penelitian pertama yaitu ada hubungan antara personal 

value dan lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja dengan nilai 

(rx12y) = 0.871 dan nilai F = 0.759 dengan sig 0.000 p < (0.01) 

dengan sumbangan efektif 75.90%. Hasil hipotesis kedua yaitu ada 

hubungan positif signifikan antara personal value dengan kedisiplinan 

kerja dengan nilai (rx1y) 0.868 dengan sig 0.000 p < (0.05) dan dengan 

sumbangan efektif sebesar 68.50%. Hasil hipotesis ketiga yaitu ada 

hubungan positif signifikan antara lingkungan kerja dengan 

kedisiplinan kerja dengan nilai (rx2y) 0.692 dengan sig 0.000 p < 

(0.05) dengan sumbangan efektif sebesar 7.40%. 

 

Kata kunci : Kedisiplinan Kerja, Personal Value, dan Lingkungan 

Kerja 
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ABSTRACT 

 

  Work discipline is a person's awareness or willingness to 

obey and adhere to established rules and policies.  The factors that 

can affect work discipline are personal values and work environment.  

This study aims to determine whether there is a relationship between 

personal values and work environment with work discipline.   

  The population of this study are employees at BPTP 

Lampung as many as 68 employees.  This study uses a quantitative 

method with a sampling technique that is purposive sampling.  The 

sample used was 52 employees with the status of civil servants.  Data 

collection techniques use a disciplinary scale, personal value scale 

and work environment scale.  The work discipline scale consists of 15 

items with (α = 0.833).  The personal value scale consists of 25 items 

with (α = 0.885).  Work environment scale with (α = 0.906).  The 

analysis technique used is multiple regression analysis with two 

predictors using SPSS 22 software tools. 

  The results of the first study are that there is a relationship 

between personal values and the work environment with work 

discipline with a value of (rx12y) = 0.871 and a value of F = 0.7 59 

with sig 0.000 p < (0.01) with an effective contribution of 75.90%.  

The result of the second hypothesis is a significant positive 

relationship between personal values and work discipline with a value 

of (rx1y) 0.868 with sig 0.000 p < (0.05) and with an effective 

contribution of 68.50%. The results of the third hypothesis are that 

there is that there is a significant positive relationship between the 

work environment and work discipline with a value of (rx2y) 0.692 

with sig 0.000  p < (0.05) with an effective contribution of 7.40%. 

 

 Keywords: Work Discipline, Personal Value, and Work 

Environment 
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MOTTO   

 

بِۡيِنَ   ٰ َ مَعَ ٱلصذ لَوٰةِِۚ إنِذ ٱللَّذ بِۡۡ وَٱلصذ يِنَ ءَامَنُواْ ٱسۡتَعِينُواْ بٱِلصذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ  ١٥٣يَ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah 

pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh, Allah 

beserta orang-orang yang sabar.”(QS. Al-Baqarah : 153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi kemajuan teknologi ilmu pengetahuan 

dan pada saat ini berkembang dengan cepat sesuai perkembangan 

zaman. Dalam dunia kerja diperlukan SDM yang memiliki 

kualitas baik serta memiliki loyalitas tinggi dalam melakukan 

pekerjaan. Individu atau pegawai dituntut untuk disiplin dalam 

setiap tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Pendisiplinan 

ialah usaha menanamkan nilai atau pemaksaan agar setiap 

pegawai mempunyai kemampuan untuk patuh dan taat pada 

sebuah peraturan,  tertib dan teratur dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan 

baik secara langsung dan tidak langsung terhadap diri sendiri 

maupun secara keseluruhan (Tampubolon, 2016). 

Menurut Supomo & Nurhayati (2018)  disiplin kerja ialah 

tindakan maupun sikap pegawai yang taat, hormat dan 

menghargai setiap usaha dalam meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan individu mematuhi norma dan peraturan yang ada pada 

organisasi atau instansi. Disiplin yang baik terlihat dari besarnya 

rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas atau beban kerja 

yang diperintahkan karena apabila tingkat disiplin pegawai tinggi 

maka prestasi kerja akan semakin baik. 

Menurut Rivai, Ramly, Mutis & Arafah (2015)  disiplin 

kerja merupakan sesuatu perlengkapan yang digunakan dalam 

melaksanakan manajemen untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesediaan pegawai mematuhi seluruh peraturan instansi atau 

organisasi sesusai dengan norma dan pedoman dari organisasi. Di 

dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 59 Allah SWT telah 

berfirman kepada umat manusia tentang kedisiplinan yaitu : 
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وْلِِ  
ُ
طِيعُواْ ٱلرذسُولَ وَأ

َ
َ وَأ طِيعُواْ ٱللَّذ

َ
يِنَ ءَامَنُوآْ أ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ مۡرِ مِنكُمۡۖۡ فإَنِ يَ

َ
ٱلۡۡ

ِ وَٱلَۡۡومِۡ   ِ وَٱلرذسُولِ إنِ كُنتُمۡ تؤُۡمِنُونَ بٱِللَّذ ءٖ فَرُدُّوهُ إلََِ ٱللَّذ تنََزٰعَۡتُمۡ فِِ شََۡ
ويِلًا  

ۡ
حۡسَنُ تأَ

َ
 ٥٩ٱلۡأٓخِرِِۚ ذَلٰكَِ خَيۡۡٞ وَأ

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian 

jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya. 

Menurut Az-Zuhaili (2016) ayat ini memiliki makna untuk 

taat kepada Allah, Rasul dan ulil amri sesungguhnya Allah 

mendengar dan mengetahui apakah amanah yang diberikan 

dilaksanakan dengan baik atau tidak sebab setiap amal perbuatan 

nantinya terdapat balasannya. Allah memberi perintah untuk 

menjalankan segala seuatu yang mampu membuat manusia selalu 

berdisiplin dalam memelihara amanah serta adil. Sebagai muslim 

di perintah menjaga amanah dan tanggung jawab, baik amanah 

yang berhubungan dengan diri sendiri, berhubungan dengan hak 

orang lain maupun berhubungan dengan hak Allah. Amanah yang 

berhubungan dengan diri sendiri dengan cara melaksanakan 

segala hal yang bermanfaat bagi agama, dunia dan akhirat serta 

meninggalkan pekerjaan yang berbahaya bagi diri sendiri supaya 

tetap sehat dan terhindar dari penyakit. Amanah yang 

berhubungan dengan hak orang lain dengan cara mengembalikan 

barang pinjaman, tidak menipu, saling menasehati dan menjaga 

aib  orang lain. Amanah yang berhubungan dengan Allah adalah 

melaksanakan perintah Allah, meninggalkan larangan, serta 

mendekatkan diri kepada Allah. Artinya seseorang yang bekerja 

dengan displin berarti seseorang tersebut telah mampu 
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melaksanakan amanah yang telah diberikan dengan baik sehingga 

mampu mencapai tujuan. 

Berdasarkan Humas BKN (2017) di Indonesia sendiri, dari 

data Badan Kepegawaian Negara  pada tahun 2017 mencatat 

sebanyak 1.759 PNS telah diberikan hukuman disiplin. Bentuk 

hukuman tersebut beragam mulai dari tingkat ringan, sedang 

hingga berat.. Badan Kepegawaian Daerah DKI Jakarta mencatat 

sebanyak 2.460 pegawai tidak hadir kerja tanpa keterangan atau 

bolos ditahun 2019. Badan Kepegawaian Negara mencatat 

terdapat 23 kasus pelanggaran kedisiplinan kerja yang dilakukan 

PNS pada tahun 2019 yaitu pelanggaran disiplin kerja berupa 

tidak masuk kerja. Badan Kepegawaian Daerah Jawa Tengah 

mencatat 540 dijatuhi hukuman disiplin ditahun 2020, 244 diberi 

hukuman tingkat ringan, 109 diberi hukuman tingkat sedang, 187 

diberi hukuman tingkat berat dan 57 di berhentikan.  

Berdasarkan hasil wawancara di Balai Pengkajian 

Teknologi pertanian Lampung yang telah peneliti lakukan 

sebelumnya dengan empat pegawai yaitu dengan A, R, S dan D. 

Narasumber A mengatakan terdapat beberapa pegawai yang 

datang terlambat namun tetap dipotong gaji karena menggunakan 

sistem fingerprint dan terdapat beberapa pegawai ada yang keluar 

saat jam kerja. Narasumber R mengatakan terdapat bahwa 

terdapat pegawai yang terlambat dan ada pegawai yang keluar 

saat jam kerja namun belum ada pegawai yang terkena sanksi. 

Narasumber S mengatakan bahwa terdapat pegawai yang 

terlambat kemungkinan karena lokasi rumah dengan kantor jauh 

dan beberapa alasan lainnya. Narasuber S dan A mengatakan ada 

pegawai yang tidak mengenakan atribut seperti tanda pengenal 

dan peraturan hari jumat hingga kamis mengenakan pakaian 

bebas. Untuk sanksi pelanggaran ke empat narasumber 

mengatakan bahwa belum ada pegawai yang mendapatkan 

sanksi. Narasumber D mengatakan bahwa  terdapat pegawai yang 

terlambat pegawai. Dalam mengerjakan tugas terdapat pegawai 
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yang terlambat dari waktu yang ditentukan serta untuk 

penginputan ke E-Personal ada yang mengisi diakhir bulan.   

Setiap pemimpin menginginkan pegawai yang memiliki 

disiplin kerja yang baik untuk mencapai tujuan, karena 

kedisiplinan itu sendiri merupakan pedoman pokok tertulis dan 

tidak tertulis bagi pegawai. Tingginya rasa tanggung jawab 

invididu  pada setiap tugas yang dibebankan merupakan cerminan 

dari kedisiplinan yang baik. Tingkat kedisiplinan yang tinggi 

pada individu dapat menciptakan semangat dalam bekerja dan 

membantu dalam mewujudkan visi misi instansi sedangkan 

individu yang disiplinnya rendah dapat menghambat instansi 

dalam mencapai tujuannya (Supomo & Nurhayati, 2018). 

Menurut Kurt Lewin (dalam Ramli, Evi & Rosaliana 2013)  

faktor kedisiplinan kerja ialah faktor karakteristik individu serta 

faktor lingkungan (situasional). Faktor karakteristik individu 

yang berarti kepribadian seorang. Kepribadian seseorang yang 

dimaksud adalah sistem nilai yang dianut (personal value). 

Sistem nilai ini yang berkaitan langsung dengan kedisiplinan. 

Nilai- nilai yang menjunjung disiplin yang ditanamkan ataupun 

diajarkan orang tua, guru serta lingkungan sekitar digunakan 

sebagai acuan pelaksanaan kedisiplinan di tempat kerja. Menurut 

Schwartz (2012) nilai adalah keinginan maupun tujuan 

menyesuai dengan situasi dan menjadi prinsip yang memandu 

hidup seseorang. Salah satu perbedaan setiap individu yang 

memunculkan adanya perbedaan perilaku antar individu adalah 

ciri-ciri personal yang dimiliki setiap individu. Personal value 

memiliki peran bagaimana personal value pada individu dalam 

mengambil  tindakan dan sikapnya terhadap suatu objek dan 

keadaan bersentuhan langsung dengan nilai-nilai yang ada di 

tempat kerja, seperti nilai tanggung jawab, disiplin diri, 

kepatuhan, berwawasan luas dan lain-lain. Pegawai yang tidak 

bisa dalam mengimbangi nilai individu ke dalam nilai-nilai 

instansi hendak terjalin kontraproduktif dengan hasil kinerja 
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kerjanya dapat mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

antara pekerjaan ataupun dalam berinteraksi dengan atas serta 

rekan kerjanya. Sebaliknya pegawai yang memiliki nilai pribadi 

disiplin maka akan cocok dengan core value instansi, karena 

setiap instansi menganut nilai-nilai baik maka pegawai menjadi 

merasa betah serta merasa bekerja di tempat yang tepat (Wangi et 

al., 2015). 

Pegawai yang kontributif merupakan pekerja yang 

mempunyai tingkatan kecocokan yang besar baik terhadap 

pekerjaan (menyesuaikan diri), dengan atasan dan rekan kerja 

serta mampu menjadi pengalaman yang telah didapatinya sebagai 

pemecahan pada permasalahan yang dihadapi, mempunyai sifat 

mandiri, dan mempunyai pemahaman dan kestabilan emosi yang 

baik. Artinya, instansi yang memiliki pegawai dengan nilai 

individu yang baik maka mampu memberikan kontribusi yang 

baik untuk intansi. Pegawai bersikap ikhlas dalam melaksanakan 

tugas serta pekerjaan secara maksimal, karena dorongan dari 

suatu motivasi dalam dirinya, dan mereka menunjukkan kinerja 

positif merupakan sesuatu kewajiban yang wajib di jalankan  

(Wahidah, 2015). 

Keberhasilan organisasi atau instansi pula tidak lepas 

kerjasama antara pemimpin dengan pegawai, karena dalam suatu 

manajemen instansi dibutuhkan kerja sama antara kedua belah 

pihak. Manusia dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik dan 

mencapai hasil yang optimal apabila ditunjang oleh keadaan 

lingkungan yang baik. Keadaan lingkungan yang baik adalah 

ketika manusia mampu menjalankan aktivitas dan pekerjaannya 

dengan maksimal, tentram serta nyaman  (Sedarmayanti, 2017). 

Perancangan lingkungan kerja harus dengan matang guna 

meningkatkan produktivitas, kinerja pegawai yang baik dan 

memberikan kenyamanan pekerja. Oleh sebab itu, instansi atau 

lembaga wajib bisa menciptakan lingkungan kerja baik, aman 

sehingga pegawai merasa nyaman dan dapat bekerja lebih 
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maksimal. Lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap emosi 

pegawai, ketika pegawai bahagia dengan lingkungan tempat kerja 

sehingga pegawai merasa betah di tempat kerjanya untuk 

melaksanakan kegiatan sehingga waktu kerja dipergunakan 

secara efisien  (Kaswan, 2019). 

Lingkungan kerja fisik adalah segala keadaan berupa fisik 

di lokasi instansi atau lembaga yang  memepengaruhi sikap dan 

perilaku pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sebaliknya lingkungan kerja non fisik ialah segala keadaan yang 

terjalin yang berkaitan dengan ikatan kerja, baik hubungan 

dengan atasan, sesama rekan kerja maupun ikatan dengan 

bawahan (Sedarmayanti, 2017). Menurut Eroy, Mahfudoh, 

Gantina, Pohan, Iswadi, & Munawaroh (2020) mengemukakan 

lingkungan kerja memiliki manfaat yakni menghasilkan dorongan 

positif dalam kerja, sehingga produktivitas, kreativitas, semangat 

kerja, serta prestasi kerja bertambah. 

Sunarsi (2020)  lingkungan kerja yang mendukung bisa 

sangat penting bagi pegawai untuk menghasilkan perilaku 

disiplin kerja pegawai, tingkatkan semangat bekerja dan motivasi 

kerja. Sedangkan itu, dampak yang diperoleh bekerja dengan 

orang yang memiliki motivasi tinggi ialah pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai 

standard yang baik dalam waktu yang didetetapkan. Lingkungan 

kerja memiliki kaitan dalam tingkatkan motivasi dan semangat 

dalam kerja untuk merealisasikan tujuan industri dengan mudah. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara personal value dan lingkungan 

kerja dengan kedisiplinan kerja? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan antara personal value dan 

lingkkungan Kerja dengan kedisiplinan kerja. 

2. Untk mengetahui hubungan antara personal value dengan 

kedisiplinan kerja. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan 

kedisiplinan kerja. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis  

Penelitian  ini diharapkan dapat menambah keilmuan dan 

memperluas wacana serta dapat dijadikan wawasan ilmu 

pengetahuan, memperluas dan memperkaya bahan referensi, 

bahan penelitian, serta sumber bacaan dalam kajian 

kedisiplinan kerja ditinjau dari  personal value  dan 

lingkungan kerja khususnya bidang Psikologi Industri 

Organisasi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini merupakan sumbangan dari penulis bagi 

pihak instansi dalam rangka memberikan informasi 

mengenai kedisiplinan kerja ditinjau dari personal value 

dan lingkungan kerja di Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Lampung. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu 

acuan dalam pembuatan tugas akhir selanjutnya dibidang 
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Psikologi Industri dan Organisasi, khususnya mengenai 

kedisiplinan kerja, personal value dan lingkungan. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai bahan 

perbandingan, pendukung serta acuan pada penelitian yang  akan 

dilakukan. Hal ini juga dapat memberikan kejelasan akan 

perbedaan maupun keunikan antar penelitian dan dapat 

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian. 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa yang dapat menjadi acuan 

yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Aprianti (2020)  

dengan judul pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin 

kerja pegawai camat lambitu kabupaten bima. Dari hasil 

penelitian t-hitung lebih besar dari nilai t- tabel 4,648>2,034 

menunjukkan terdapat lingkungan kerja mempengaruhi 

kedisiplinan kerja.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diadakan adalah pada  penelitian Putra & Aprianti (2020) 

menggunakan teknik simple random sampling dengan jenis 

penelitian eksplanatori dan jumlah sampel yang didapat 

adalah 35 pegawai. Menggunakan skala likert dengan lima 

pilihan jawaban serta menggunakan analilis regresi 

sederhana sedangkan peneliti akan mengadakan penelitian 

dengan teknik purposive sampling dengan empat pilihan 

jawaban serta menggunakan analisis regresi berganda. Dari 

variabel peneliti akan menggunakan variabel bebas yaitu 

personal value. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningrum, Yuli & Jumi 

(2020) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja Non 

Fisik, Reward dan Punishment terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan. Subjek pada penelitian ini adalah karyawan dan 

teknik pengambilan data menggunakan teknik sampling 
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jenuh yang keselurusan karyawan tersebut menjadi sampel 

yaitu sebanyak 30 karyawan. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja 

dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,901 > Sig. 0,05. 

Berdasarkan uji parsial (t) reward memeiliki hubungan yang 

signifikansi terhadap disiplin kerja dikarenakan nilai 

signifikansi sebesar 0,011 < Sig. 0,05. Berdasarkan uji 

parsial (t) punishment tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap disiplin kerja dikarenakan nilai 

signifikansi sebesar 0,068 > Sig. 0,05.  

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diadakan yakni pada penelitian 

Wahyuningrum et al., (2020)  subjek yang digunakan 

karyawan berjumlah 35 orang serta variabelnya lingkungan 

kerja non fisik, reward dan punishment dengan teknik 

sampling jenuh sedangkan penelitian yang akan diadakan 

subjek yang digunakan adalah pegawai sebanyak 59 pegawai 

dengan teknik purposive sampling dan variable lingkungan 

kerja yang mencakup lingkungan kerja fisik dan non fisik 

dan menambahkan variabel bebas lagi yaitu personal value. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Noor, Endang & Sulistyo 

(2018)  dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Disiplin Kerja dan Semangat Kerja Karyawan (Studi Pada 

Karyawan PDAM Kota Malang). Subjek penelitian ini 

adalah karyawan dan menggunakan teknik random sampling 

dan didapat sebanyak 79  orang. Dari hasil penelitian 

tersebut lingkungan kerja memiliki hubungan yang 

signifikan dengan disiplinn kerja yaitu sebesar 58.6%. 

sedangkan lingkungan kerja dengan semangat kerja sebesar 

21.5% dan disiplin kerjaa dengan semangat kerja sebesar 

57.1%. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diadakan adalah pada penelitian ini subjek yang digunakan 

karyawan berjumlah 368 karyawan menggunakan teknik 

simple random sampling dengan lima pilihan jawaban pada 

skala likertnya dan menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis inferensial, serta terdapat variabel semangat kerja 

sedangkan penelitian yang akan diadakan menggunakan 

variabel personal value pegawai berjumlah 59 pegawai. Dari 

variabel peneliti akan menggunakan variabel bebas yaitu 

personal value dan menggunakan teknik purposive sampling 

serta menggunakan empat pilihan jawaban dan 

menggunakan analisis regresi berganda. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Runtuk (2015) dengan judul 

Pengaruh Kepemimpinan Spiritual dan Nilai Personal 

terhadap Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai Birokrasi. 

Penelitian ini menggunakan Judgment Sampling dan metode 

analisi yang digunakan confirmatory factor analysis. Hasil 

menunjukan terdapat pengaruh antara kepemimpinan 

spiritual dan nilai personal terhadap disiplin kerja dan 

kinerja. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wangi, Harding, Elmira & 

Fitriana (2015) dengan judul Nilai-Nilai Personal Karyawan 

Universitas Islam Bandung. Hasil penelitian ini adalah 

terdapat satu tipe nilai yang terwakili dari sepuluh tipe nilai 

dari Schawrtz. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diadakan adalah subjek pada penelitian Wangi et al. (2015) 

adalah karyawan di UNISBA dan jenis penelitian eksploratif 

sedangkan penelitian yang akan diadakan merupakan 

penelitian jenis kuantitatif. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2010) dengan 

judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan PT Hassco Multi Kimindo Sidoarjo. Perbedaan 
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penelitian ini dengan yang akan dilakukan ialah penelitian 

ini menggunakan teknik Simple Random SamplingI memiliki 

populasi 120 karyawan dengan sampel 106. Teknik analisis 

data yang digunakan Structural Equation Modeling. Hasil 

penelitian ini adalah lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap disiplin kerja. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Styo & Muhadar (2016) 

dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik 

Individu terhadap Disiplin Kerja Karyawan PT. Asahi Denso 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan rumus slovin untuk 

menentukan jumlah sampel yaitu 127 karyawan. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan 

sebesar 27.4% dengan nilai sigifikasi 0.000<0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan karakteristik 

individu memiliki korelasi terhadap disiplin kerja.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diadakan adalah subjek  pada penelitian Rini Styo & 

Muhadar (2016) subjek yang digunakan adalah karyawan 

berjumlah 100 karyawan hasil dari rumus slovin dan tidak 

hanya menggunakan analisis regresi berganda namun 

menggunakan analisis regresi linier sederhana sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan pegawai negeri sipil. Dari 

variabel peneliti akan menggunakan variabel bebas yaitu 

personal value. Teknik sampling yang digunakan purposive 

sampling dan menggunakan analisis regresi berganda.



 
 

1 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, akan disimpulkan seperti berikut ini:  

 

1. Adanya hubungan positi dan signifikan antara personal value dan 

lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja pada pegawai negeri 

sipil di BPTP Lampung. Hasil yang diperoleh dari analisis data 

dengan nilai koefisien korelasi r = 0.871 dengan F = 77.338 dan 

sig 0.000 (p < 0.01 ). Personal value dan lingkungan kerja secara 

bersamaan memberikan sumbangan efektif sebesar 75.90% dan 

sisanya 24.10% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

penelitian. 

2. Adanya hubungan positif signifikan antara personal value dengan 

kedisiplinan kerja pada pegawai negeri sipil di BPTP Lampung. 

Hasil yang diperoleh dari analisis data dengan nilai koefisien 

korelasi r = 0.868 dengan sig. 0.000 (p < 0.01). Personal value 

memberikan sumbangan efektif 68.50% terhadap kedisiplinan 

kerja. 

3. Adanya hubungan positif signifkan antara lingkungan kerja 

dengan kedisiplinan kerja pada pegawai negeri sipil di BPTP 

Lampung. Hasil yang diperoleh dari analisis data dengan nilai 

koefisien korelasi r = 0.692 dengan sig. 0.000 (p < 0.01). 

Lingkungan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 7.40% 

terhadap kedisiplinan kerja. 

 

B. Rekomendasi 

 

Berikut ini adalah  saran yang dapt peneliti berikan kepada 

peneliti selanjutnya dan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian.
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1. Bagi subjek penelitian 

Bagi pegawai diharapkan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan kedisiplinan kerja dengan melakukan 

memanage waktu dengan baik, tidak melakukan penundaan 

tugas, dan berperilaku sesuai aturan. Pegawai diharapkan 

mempelajari apa yang menjadi core value dan menyesuaikan 

dengan apa yang instansi miliki. Pegawai maupun atasan 

diharapkan menjaga keharmonisan sebagai salah satu penunjang 

meningkatkan kedisiplinan kerja untuk saling mengingatkan 

kepada pegawai yang rendah kedisiplinannya. 

 

2. Bagi instansi 

Bagi instansi diharapkan lebih memperhatikan serta 

melakukan pegawasan kepada pegawai baik terhadap disiplin 

waktu, disiplin terhadap norma dan disiplin terhadap tanggung 

jawab. Pengontrolan lebih tegas dan ketat agar pegawai benar-

benar melaksanakan peraturan dengan penuh, penghargaan dan 

hukuman harus jelas diberikan kepada pegawai yang tidak 

disiplin. Diharpkan adanya pelatihan peningkatan disiplin 

pegawai negeri sipil seperti pelatihan manajemen waktu guna 

mengantisipasi datang terlambat, pelatihan manajemen waktu 

berguna untuk mendukung produktivitas pegawai serta 

dilakukannya sosialisasi tentang peraturan disiplin PNS Peraturan 

Pemerintah nomor 94 tahun 2021. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian 

ini dapat melakukan dengan variabel bebas yang berbeda, sebab 

terdapat variabel lain yang mempengaruhi kedisiplinan kerja. 

Seperti semangat kerja, kepuasan kerja, kepemimpinan dan lain-

lain. Selain itu peneliti selanjutnya diharapakan memperluas 

populasi dan sampel penelitian, menggunakan teknik 



 

 

 

pengumpulan data yang lain dan mengganti instansi yang akan 

diteliti.  
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